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 Sentiment analysis is an essential process for understanding user 
perceptions of a product, especially in digital platforms such as 
social media. This study aims to classify sentiment in user 
comments about skincare products—particularly Somethinc—
into three categories: positive, negative, and neutral. The data used 
consists of user-generated comments that have undergone text 
preprocessing steps, including case folding, tokenization, removal 
of special characters, normalization, stopword removal, and 
stemming. Three classification methods were applied in this 
research: Support Vector Machine (SVM), Convolutional Neural 
Network (CNN), and Recurrent Neural Network (RNN). Based on 
evaluation results, the SVM method achieved the highest accuracy 
at 94%, followed by RNN at 86% and CNN at 85%. These results 
indicate that machine learning and deep learning approaches are 
effective in classifying public opinions about skincare products and 
can serve as a reference for producers to automatically understand 
consumer responses. 
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Abstrak. Analisis sentimen merupakan proses penting dalam memahami persepsi pengguna 

terhadap suatu produk, khususnya dalam ranah digital seperti media sosial. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengklasifikasikan sentimen komentar terhadap produk skincare, khususnya produk 

Somethinc, ke dalam tiga kelas, yaitu positif, negatif, dan netral. Data yang digunakan berupa 

komentar pengguna yang telah melalui tahap pra-pemrosesan teks meliputi case folding, tokenisasi, 

pembersihan karakter khusus, normalisasi, stopword removal, dan stemming. Tiga metode 

klasifikasi diterapkan dalam penelitian ini, yaitu Support Vector Machine (SVM), Convolutional 

Neural Network (CNN), dan Recurrent Neural Network (RNN). Berdasarkan hasil evaluasi, metode 

SVM menunjukkan performa terbaik dengan akurasi mencapai 94%, diikuti oleh RNN dengan 86% 

dan CNN sebesar 85%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis machine learning dan 
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deep learning mampu secara efektif mengklasifikasikan opini pengguna terhadap produk skincare, 

serta dapat dijadikan referensi bagi produsen untuk memahami tanggapan konsumen secara 

otomatis. 

Kata kunci: Analisis Sentimen, CNN, RNN, Somethinc, SVM 

 

1. LATAR BELAKANG 

      Skincare atau perawatan kulit merupakan sebuah prosedur yang digunakan 

untuk menjaga kesehatan dan kecantikan kulit. Skincare menjadi semakin populer 

di kalangan wanita dan pria di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Tren ini 

dipengaruhi oleh semakin banyaknya produk perawatan kulit yang tersedia dan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan kulit. Secara umum, 

skincare terdiri dari beberapa komponen, seperti pembersih, pencuci muka, toner, 

krim pelembab, serum dan tabir surya (Permana et al., 2024). Industri kecantikan 

di Indonesia berkembang dengan pesat dari tahun ke tahun. Hal ini dibuktikan oleh 

fakta bahwa jumlah Perusahaan kosmetik meningkat 21,9% dari tahun 2022 ke 

2023, dengan 1.010 perusahaan pada tahun 2023 (Fadhilla, 2024).  Di Indonesia, 

segmentasi pasar kosmetik dikuasai oleh segmen perawatan diri (personal care) 

selanjutnya disusul oleh Skincare. Segmentasi pasar ini meningkatkan potensi 

ukuran pasar secara nasional dalam lima tahun ke depan, mencapai 467.919 produk 

atau meningkat sepuluh kali lipat dalam lima tahun terakhir ( Azzahra, 2024).  

        Perawatan kulit atau skincare merupakan rangkaian aktivitas untuk 

merawat kulit wajah, menjaga dan memperbaiki penampilan serta untuk 

menangani berbagai masalah yang muncul pada kulit. Aktivitas ini menggunakan 

beragam produk yang memiliki fungsi untuk merawat kulit. Produk-produk 

skincare seperti cleanser, toner, pelembab, serum, sunscreen, masker, eye cream, dan 

perawatan jerawat. Tingginya minat dan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya merawat kulit telah mendorong sejumlah perusahaan local untuk 

menciptakan produk skincare yang menawarkan berbagai manfaat dengan harga 

yang ramah di kantong, salah satunya yaitu produk Somethinc. Somethinc 

merupakan salah satu produk lokal di industri perawaran kulit Indonesia. Sejak 

didirikan pada Maret 2019, Somethinc telah menawarkan produk kecantikan yang 

biasanya tidak terlihat di toko-toko, sehingga memungkinkan pelanggan untuk 

membeli produk Somethinc. Satu tahun setelah didirikan oleh Irene Ursula, 

somethinc berhasil masuk dalam daftar top 50 brand Indonesia pada tahun 2020. 

Somethinc berhasil menempati peringkat pertama dalam daftar sepuluh brand local 

dengan penjualan tertinggi, mencapai 53,2 Miliar di platform e-commerce selama 

periode April hingga Juni 2022. Meningkatnya jumlah produk skincare di pasaran 

seharusnya mendorong konsumen untuk menjadi lebih selektif dalam memilih 

produk. Hal ini penting karena tidak semua produk memiliki kualitas yang baik, dan 
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setiap individu memiliki jenis kulit yang berbeda-beda. Bahkan, orang dengan jenis 

kulit yang sama belum tentu cocok menggunakan produk skincare yang sama. Salah 

satu cara untuk menemukan produk skincare yang berkualitas yaitu dengan 

memperhatikan ulasan pengguna.   

         Tiktok merupakan salah satu platform media sosial yang berasal dari Cina 

yang dibuat pada bulan September 2016. Tiktok menawarkan penggunanya 

berbagai konten ekslusif dan menawan berupa video pendek yang menarik 

perhatian penonton (Ainunnisa dan Sulastri, 2023). Salah satu fitur utama yang 

mendukung popularitas tiktok yaitu penggunaan tagar atau hastag, yang berfungsi 

untuk mengelompokan konten berdasarkan tema tertentu. Menurut Fahrezi et al., 

(2022), hastag merupakan kata kunci yang digunakan untuk menandai topik 

tertentu. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap produk Skincare Somethinc di 

aplikasi tiktok, hastag yang popular terkain dengan Somethinc antara lain #sometinc 

dengan jumlah postingan 299,9 ribu postingan, #somethincofficial dengan jumlah 

postingan 18,2 ribu postingan, #somethincSkincare dengan jumlah postingan 3.691 

ribu postingan. Banyaknya postingan terkait produk Somethinc di Tiktok 

menghasilkan berbagai review dan komentar dari pengguna, baik komentar positif, 

komentar negative, maupun komentar yang netral. Komentar – komentar ini 

mencerminkan beragam persepsi masyarakat terhadap produk somethinc.  

         Komentar tentang produk dapat membantu pelanggan yang baru ingin 

mencoba produk skincare berdasarkan pengalaman pengguna yang sudah 

menggunakan produk tersebut. Komentar dari pengguna lain juga dapat menjadi 

umpan balik untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap brand tersebut. 

Membaca komentar secara keseluruhan dapat memakan waktu, namun membaca 

beberapa komentar akan menjadi bias. Agar tidak memakan waktu maka dapat 

dilakukan Teknik klasifikasi sentiment yang bertujuan untuk mengelompokan 

komentar pengguna menjadi opini positif dan negative yang dapat dilakukan 

dengan analisis sentiment (Astuti dan Astuti, 2022).  Analisis sentiment merupakan 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis emosi yang ada didalam teks. Teknologi 

ini menggunakan Natural Languange Porcessing (NPL) dalam identifikasi kata dan 

frasa yang menunjukan perasaan atau emosi tertentu, seperti emosi positif dan 

negative. Tujuan analisis sentiment yaitu untuk memahami emosi yang 

diungkapkan oleh penulis teks. Kegunaan dari analisis sentimen yaitu untuk 

memahami opini masyarakat, meningkatkan kualitas sebuah produk dan juga 

layanan (Munawaroh et al., 2024). Memanfaatkan analisis sentimen otomatis 

berbasis machine learning yang mampu mengklasifikasikan opini masyarakat 

secara cepat dan akurat dari data teks yang tidak beraturan, penelitian ini 

menggunakan metode Recurrent Neural Nework (RNN), Convolutional Neural 

Network (CNN) dan Support Vector Machine (SVM) (Faturohman et al., 2020). 
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          Penelitian ini dilakukan untuk memahami pendapat Masyarakat terhadap 

produk Skincare Somethinc serta membantu perusahaaan dalam merumuskan 

strategi pemasaran yang efektif berbasis data. Oleh karena itu, peneliti memutuskan 

untuk mengangkat judul penelitian “Analisis Sentimen Terhadap Produk Skincare 

Menggunakan Metode CNN, RNN dan SVM”.   

2. KAJIAN TEORITIS 

      Listyarini dan Anggoro (2021), melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Sentimen Pilkada di Tengah Pandemi Covi-19 Menggunakan Convolution Neural 

Network (CNN)”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis sentimen terhadap 

pemilihan presiden Indonesia 2020 selama pandemi COVID-19 dengan 

menggunakan Convolution Neural Network (CNN) untuk mengkategorikan entimen 

yang diekspresikan dalam tweet yang berkaitan dengan peristiwa Pilkada. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa analisis sentimen Pilkada di tengah pandemi 

menunjukkan tingkat akurasi sebesar 90% dengan menggunakan 4-layer 

Convolution dan 100 epoch. Akurasi dari lapisan keempat secara bertahap 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah epoch yang diamati. Antara epoch 

50, 75, dan 100, terdapat peningkatan akurasi yang nyata antara 2% hingga 4% 

dibandingkan dengan epoch sebelumnya. Hasil uji klasifikasi kalimat baru berhasil 

memberikan label prediksi yang sesuai dengan label aslinya. Ada beberapa masalah 

klasifikasi yang disebabkan oleh beberapa faktor termasuk penggunaan bahasa 

informal, kata yang ambigu, ejaan yang tidak konsisten, dan kemiripan kata pada 

data training dan testing.  

         Berliana dan Mustikasari (2024), melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Sentimen Pada Ulasan Aplikasi Jakarta Notebook di Google Play 

Menggunakan Metode Recurrent Neural Network (RNN)”. Tujuan penelitian ini 

untuk melakukan analisis sentimen dari ulasan pengguna terhadap aplikasi Jakarta 

Notebook di Google Play Store, dengan menggunakan Recurrent Neural Network 

(RNN) dengan arsitektur  Long Short-Term Memory (LSTM). Penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab tantangan yang dihadapi konsumen dalam memilih aplikasi digital 

dua tengah meningkatnya jumlah pengguna internet dan platfrom e-commerce. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model LSTM mencapai akurasi 89,15% selama 

pelatihan, dengan hasil pengujian terbaik menghasilkan akurasi 88,3%, presisi 75%, 

recall, 78%, dan skor F1 76%. Analisis terhadap 1,655 ulasan menunjukkan bahsa 

77,7% diklasifikasikan sebagai positif dan 22,3% neatif, yang menunjukkan 

sentimen positif secara umum terhadap aplikasi ini.  

          Idris et al., (2023), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sentimen 

Terhadap Penggunaan Aplikasi Shopee Menggunakan Algoritma Support Vector 

Machine (SVM)”. Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan studi analisis sentimen 

pada aplikasi Shopee dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine 
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(SVM) untuk mengklasifikasikan komentar pengguna ke dalam sentimen positif dan 

negatif berdasarkan ulasan yang dikumpulkan melalui web scraping, yang 

menghasilkan dataset sebanyak 3.000 ulasan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahsa algoritma Support Vector Machine (SVM) mencapai akurasi yang tinggi yaitu 

98% dan F1-score sebesar 0,98. Selain itu, evaluasi menunjukkan presisis 0,99, 

recall 0,97 , dan F1-score 0,98 dan untuk label positif presisi 0,97, recall 0,99, dan 

F1-score 0,98. Studi ini menyimpulkan bahwa SVM efektif untuk klasifikasi dalam 

konteks ini. 

3. METODE PENELITIAN 

1. Pengumpulan Data 

        Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data dari media sosial 

TikTok berupa text komentar dalam bahasa Indonesia. Data komentar yang 

diambil menggunakan query “Somethinc”. Untuk mendapatkan data yang sesuai 

dengan kasus yang akan diteliti, proses pengambilan data menggunakan 

beberapa kata kunci yang berkaitan dengan “Somethinc”. Kata kunci yang 

digunakan dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Daftar kata kunci 

 

 

Somethinc 

Skincare Somethinc 

Somethinc Moisturizer 

Somethinc Ingredients 

Somethinc Lip Balm 

Somethinc Sunscreens 

 

2. Rancangan Sistem 

Rancangan system dibangun untuk memberikan gambaran alur setiap 

proses dalam system yang akan dibuat. Sistem yang akan dibangun dapat dilihat 

pada gambar 5. 

 

Gambar 1. Rancangan system 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data atau proses crawling data dari Media Sosial Tiktok 

dilakukan menggunakan apify console, yaitu sebuah platform web scraping 

berbasis cloud yang memungkinkan pengguna mengumpulkan data dari 

berbagai situs secara terstruktur. Dalam penelitian ini, apify digunakan untuk 

mengambil komentar pengguna dari platform media sosial Tiktok yang 

berkaitan dengan produk Skincare Somethinc.  

Proses pengumpulan data diawali dengan membuat sebuah actor 

(crawler) pada apify console yang dikonfigurasi untuk menelusuri halaman 

Tiktok berdasarkan kata kunci seperti “review Somethinc” atau “Skincare 

Somethinc”. Actor tersebut kemudian mengakses video-video yang berkaitan 

dengan kata kunci lalu mengekstrak bagian komentar dari masing-masing video. 

Hasil scraping disimpan dalam beberapa format yaitu JSON, CSV, XML, Exel dan 

selanjutnya diekspor untuk dilakukan proses labelling dan preprocessing. 

 

 
 

Gambar 2. Crawling Data menggunakan Apify 

 

2. Preprocessing Data 

Preprocessing data dilakukan untuk membersihkan dan menyiapkan text 

sebelum dianalisis. Proses ini dimulai dengan mengubah seluruh huruf menjadi 

huruf kecil agar seragam, lalu menghapus angka, tanda baca, spasi ganda, dan 

kata-kata yang hanya terdiri dari satu huruf karena dianggap tidak memiliki 

makna penting. Tahapan selanjutnya adalah mengganti kata-kata tidak baku 

atau singkatan dengan bentuk baku sesuai kamus slang yang telah disiapkan. 

Setiap kata diubah ke bentuk dasarnya agar model lebih mudah memahami 

makna sebenarnya dari teks. 
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Gambar 3. Cleaning Data 

3. Pembagian Data 

 

 
Gambar 9. Pembagian Data 

      

 Data latih pada penelitian ini dibagu Kembali menjadi dua bagian, yaitu 

data latih dan data uji, dengan pembagian 80% untuk data latih dan 20% untuk 

data uji. Pembagian ini dilakukan secara seimbang berdasarkan distribusi label 

sentimen agar proporsi data positif, netral, dan negative tetap terjaga. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa model tidak bias terhadap salah satu kelas 

saat proses pelatihan. Selain itu, setiap bagian data diberi penanda (split) yang 

menunjukan asalnya, yaitu “train” untuk data latih, “val” untuk data validasi dan 

“test” untuk data uji. Pembagian ini bertujuan agar proses evaluasi model dapat 

dilakukan secara bertahap dan objektif. 

 

4. Implementasi Metode CNN 

 

 
 

Gambar 10. Implementasi Metode CNN 

 

Model CNN digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen komentar 

yang telah diproses dan didapatkan dalam bentuk ventor. Model ini dilatih 

menggunakan data latih dan label yang telah dikonversi ke dalam bentuk 

kategorial. Setelah proses pelatihan selesai, model menghasilkan prediksi 

terhadap data validasi dalam bentuk probabilitas, kemudian dipilih kelas dengan 

nilai tertingi sebagai hasil prediksi. Hasil klasifikasinya kemudian dikembalikan 
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dalam bentuk label aslinya dan disimpan sebagai bagian dari data validasi untuk 

keperluan evaluasi.  

 

5. Implementasi Metode RNN 

 

 

Gambar 11. Implementasi Metode RNN 

 

Code diatas merupakan proses pelatihan dan prediksi model RNN untuk 

klasifikasi sentimen. Model RNN dibuat dan dilatih menggunakan data latih yang 

telah diproses dan dikonversi menjadi bentuk numerik serta label dalam bentuk 

kategorikal. Setelah pelatihan selama 5 epoch, model digunakan untuk 

memprediksi data validasi. Hasil prediksi berupa kemungkinan untuk setiap 

kelas sentimen. Hasil prediksi tersebut dikembalikan ke bentuk label asli dan 

disimpan dalam kolom pred_RNN untuk dianalisis dan dievaluasi lebih lanjut. 

 

6. Implementasi Metode SVM 

 

 
Gambar 12. Implementasi Metode SVM 

 

Code diatas merupakan proses pelatihan dan prediksi menggunakan 

metode Support Vector Machine dengan karnel linear. Model SVM dibuat, lalu 

dilatih menggunakan data latih yang telah diubah menjadi representasi numerik 

dan label sentimen. Setelah model belajar dari data tersebut, dilakukan prediksi 

terhadap data validasi untuk mengetahui hasil klasifikasi model terhadap data 

yang belum pernah dilihat sebelumnya. 
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7. Evaluasi 

 

 
Gambar 13. Evaluasi Model CNN 

 

Code ini digunakan untuk mengevaluasi performa model CNN. Dengan 

memanggil fungsi classification_report dari Pustaka sklearn.metrics untuk 

menampilkan metrwik evaluasi.  

 

 

 
Gambar 14. Evaluasi Model RNN 

 

Code diatas digunakan untuk mengevaluasi performa model RNN dalam 

klasifikasi sentimen. Dengan menghasilkan laporan evaluasi berupa metrik 

precision, recall, dan f1-score dari hasil prediksi model. 

 

 
Gambar 15. Evaluasi Model SVM 

 

Code diatas digunakan untuk mengevaluasi performa model SVM dalam 

mengklasifikasikan data sentimen. Evaluasi dilakukan dengan mencetak metrik 

precision, recall, dan f1-score menggunakan fungsi classification_report, yang 

membandingkan label aslinya dengan hasil prediksi model berdasarkan tig 

akelas sentimen: positif, negative, dan netral. 

 

8. Hasil Analisis Sentimen 

Hasil Analisis sentimen pada Skincare dengan menggunakan metode 

klasifikasi sentimen, yaitu CNN, RNN, dan SVM dilakukan dengan 

membandingkan nilai precision, recall, dan f1-score dari masing-masing kelas 

sentimen (positif, negatif, dan netral), serta melihat confusion matrix untuk 

mengetahui distribusi prediksi benar dan salah pada masing-masing kelas.  

 

Model SVM menunjukan performa terbaik dengan akurasi 94%. Untuk 

kelas positif, SVM berhasil mendapatkan f1-score sebesar 0.92, sedangkan kelas 
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netral dan negative masing masing memperoleh nilai 0.96 dan 0.94. Convution 

marix menunjukan bahwa SVM hanya melakukan sedikit kesalahan klasifikasi, 

seperti kesalahan dalam membedakan antara computer positif dan negative 

yang jumlahnya sangat kecil. Hal ini menunjukan kemampuan model dalam 

menangkap representasi fitur dari data teks yang telah diproses, 

 

Model CNN dengan performa cukup tinggi, yaitu akurasi 85%. CNN 

menunjukan performa terbaik pada kelas netral dengan f1-score 0.93, diikuti 

oleh kelas negative sebesar 0.81, dan kelas positif sebesar 0.82. Walaupun 

akurasi CNN sama dengan RNN, model ini menunjukan sebaran prediksi yang 

lebih seimbang dan stabil antar kelas berdasarkan confusion martix.   

 

Model RNN memperoleh akurasi 86% dengan performa yang cukup baik. 

F1-score tertinggi dicapai pada kelas netral sebesar 0.92, disusul oleh negative 

sebesar 0.85, dan positif sebesar 0.81. Meski performa RNN hampir sama dengan 

CNN, namun confusion matrix menunjukan bahwa model RNN melukan lebih 

banyak kesalahan dalam mengkalsifikasikan komenatar positif, yaitu FN 

sebanyak 10 komentar. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

      Berdasarkan hasil evaluasi, disarankan agar penelitian selanjutnya 

melakukan penyeimbangan data untuk menghindari bias terhadap kelas tertentu, 

serta memperbaiki arsitektur RNN dengan pendekatan yang lebih kompleks seperti 

Bidirectional LSTM atau menggunakan pre-trained embedding seperti Word2Vec. 

Selain itu, hasil analisis sentimen akan lebih akurat jika menggunakan dataset yang 

lebih besar dan beragam. 
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